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5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ddpgamukakan

beberapa simpulan sebagai berikut:
1. a).Bentuk budaya sekolah dalam perubahan prilakuesttapat memberikan

manfaat bagi sekolah melalui kegiatan — kegiatang yaidah di programkan oleh

sekolah baik melalui kegiatan kurikuler maupurstedkurikuler, b). Bentuk

symbol seperti symbol budaya bersih dapat membekkaedulian kita terhadap
lingkungan dan dapat menjalin hubungan social akepekolah dalam
membentuk karakter siswa sesuai visi misi yaigodramkan dalam
melaksanaan program sekolah dan disertai denggngpneprogram nyata
mengenai penciptaan budaya sekolah melalui peaigtomunikasi formal dan
informal dimana komunikasi merupakan dasar bagrd&ioasi sekolah dalam
membentuk karakter siswa.

2. Nilai-nilai karakter yang terkandung dalam kb#nbuaya sekolah di SMA
Negeri | Paguat a) nilai pendidkan dalam bentukilpghan aktivitas untuk
menghasilkan sesuai yang berguna bagi masyarahialbpendidkan karakter
dalam bentuk symbol — symbol di sekolah masukarandapendidikan
karakterbaik melalui program intrakurikuler carargier bertindak dan
bekerja sama maupun kegiatan ekstrakurikuler, yag nilai-nilai budaya
baik itu melalui kegatan akademik dan kegiatan akademik dilaksanakan

oleh sekolah melibatkan seluruh personil sekolah.



3. Kendala-kendala dalam mengembangkan budayaasekizlam membentuk
karakter siswa yakini di sebabkan oleh (1) niatilai yang terkandung dalam
lingkungan masyarakt (2)kurangnya komunikasi daefuruh guru dan
pegawai tata usah .

5.2. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut dapat dikemukakiberdpa saran sebagai
berikut:

1. Sebagai bahan masukan kepada Kepala Sekalak mrelakukan berbagai
strategi dalam meningkatkan pengembangan nilat bhildaya sekolah dalam
membentuk karakter siswa

1. Sebagai masukan bagi pengawas untuk melakukan gremkkemampuan

guru terutama dalam mengembangkan nilai-nilai badéglam membentuk
karakter siswa dalam kegiatan proses pembelajaran

2. Sebagai bahan masukan kepada guru dalam melakubsesgpembelajaran

terutama adalah mengembangkan karakter pesertak didiripada

mengembangkan pengetahuan yang sulit diterapkars@ea.
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